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ABSTRAK 

Komposisi material yang digunakan perusahaan UD Setia Kawan dalam membuat paving 

block mutu tinggi berdasarkan pengalaman dan eksperimen, oleh karena itu paving block 

yang dihasilkan tidak sesuai dengan acuan mutu atau mutu yang dihasilkan tidak konsisten. 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti optimalisasi komposisi bahan pada beton paving. 

Komposisi bahan material yang digunakan adalah semen, pasir, kerikil dan abu batu yang 

divariasikan dari excessive paste (EP) dengan persentase 0%, 5%, 10% 15%, 20% dan 25%. 

Dalam penelitian ini void ratio agregat yang digunakan adalah 5% yang mengacu pada void 

ratio agregate yang digunakan pada UD Setia Kawan dalam memproduksi beton paving 

block . faktor air semen (FAS) yang digunakan 0,3. Benda uji yang digunakan untuk kuat 

tekan dan penyerapan air beton paving block adalah kubus 100×100×100 mm sebanyak 54 

buah dengan pengujian dilakukan pada umur 3, 7 dan 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semakin besar pengunaan persentase excessive paste maka semakin meningkatkan 

kuat tekan dan jug penyerapan airnya semakin menurun. Kuat tekan tertinggi terjadi pada 

pengunaan 20% EP yaitu 17,22 MPa dan penyerapan air terendah terjadi pada 25% EP yaitu 

5,01%. Dari hasil tersebut, beton paving block yang dihasilkan adalah paving block mutu B 

sesuai dengan syarat standar SNI 03-0691-1996. 

 

Kata Kunci : Beton paving block, excessive paste, kuat tekan, penyerapan air 

 

I. PENDAHULUAN 

Paving block digunakan dalam bidang konstruksi dan merupakan salah satu pilihan 

untuk lapis perkerasan permukaan tanah. Kemudahan dalam pemasangan, perawatan yang 

relatif murah serta memenuhi aspek keindahan mengakibatkan paving block lebih disukai. 

Umumnya paving block digunakan untuk perkerasan jalan dan trotoar dapat juga digunakan 

pada area khusus seperti area pelabuhan peti kemas, lahan parkir, area terbuka dan area industri 

(Adibroto, 2014). Beton paving block (Concrete paving block) merupakan suatu komposisi 

bahan bangunan yang dibuat dari campuran semen portland, pasir/ agregat dan air dan dengan 

atau tanpa bahan tambah lainnya. Pemakaian beton paving  block sebagai material penutup 

permukaan bangunan selama 20 tahun terakhir semakin banyak dipergunakan (Prayogo, 2017). 

UD Setia Kawan yang bertempat di Kecamatan Ganda Pura, Kabupaten Bireuen adalah 

salah satu perusahaan yang memiliki kemampuan memproduksi beton paving block dengan 

kualitas tinggi sebanyak kurang lebih 6000 paving per harinya. Bahan baku pembuatan beton 

paving block yang digunakan pada perusahaan tersebut adalah semen, pasir, kerikil dan abu 

batu.  Komposisi yang digunakan oleh perusahaan tersebut adalah komposisi berdasarkan 

pengalaman dan eksperimen dalam membuat paving block mutu tinggi. Oleh karena itu mutu 

paving block yang dihasilkan tidak sesuai dengan rencana atau mutu yang dihasilkan tidak 

konsisten. Dengan demikian maka akan dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap persentase 

komposisi bahan pembuatan paving block yaitu komposisi semen, abu batu, pasir dan air 

sehingga memperoleh kekuatan yang sesuai dengan kekuatan yang direncanakan yaitu paving 

block mutu tinggi. Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk mencari komposisi beton 

paving block mutu tinggi adalah dengan metode Absolute Methode. Penelitian ini berfungsi 

mailto:ryandiwana@yahoo.co.id
mailto:syamsul_bahri@pnl.ac.id
mailto:sulaiman_yh@pnl.ac.id
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mencari berbagai macam komposisi yang diuji sehingga komposisi beton paving block tersebut 

memiliki kekuatan yang direncanakan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan komposisi campuran yang tepat untuk 

pembuatan beton paving block mutu tinggi sehingga menghasilkan mutu beton paving block 

yang direncanakan. Selain itu juga untuk mengetahui pengaruh excessive paste terhadap kuat 

tekan dan penyerapan air beton paving block. Ruang lingkup dari penelitian ini adalah Semen 

yang digunakan adalah semen PCC merk Semen Padang, Pasir, kerikil dan abu batu yang 

digunakan berasal dari PT. Bohana Jaya Nusantara, Krueng Mane, Aceh Utara, Penelitian ini 

menguji kuat tekan dan penyerapan air beton paving block, Air yang digunakan adalah air 

bersih di Laboratorium Teknik Sipil Politeknik Negeri Lhokseumawe, Benda uji pada 

penelitian ini berupa kubus beton dengan ukuran 100×100×100 mm, Pengujian kuat tekan dan 

penyerapan air dilakukan pada umur benda uji 3, 7 dan 28 hari. 

 

II. METODOLOGI 

A. Material  

Material campuran beton paving block yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

semen, pasir, kerikil, abu batu dan air. 

 

B. Komposisi Campuran 

Metode untuk mix proportion untuk beton paving block menggunakan absolute 

methode. Untuk mendapatkan hasil kuat tekan maksimal pada komposisi bahan pembuatan 

paving block ini diperlukan beberapa percobaan dari segi komposisi. Komposisi terdiri dari 

beberapa komposisi bahan material seperti pasir, kerikil dan abu batu yang divariasikan dari 

excessive past agregate dengan variasi 5%, 10%, 15% 20%, dan 25%. Dalam penelitian ini, 

void minimum agregate yang digunakan 5%. Faktor air semen (FAS) yang digunakan 0,3.  

 
Tabel 1. Jumlah kebutuhan material 

No. Mix ID 

Komposisi Bahan 

Semen Pasir Kerikil Abu Batu Air 

(Kg) (Kg) (Kg) (Kg) (Liter) 

1 PV-0 1,55 8,65 5,7 4,15 0,8 

2 PV-5 1,6 8,6 5,75 4,1 0,8 

3 PV-10 1,65 8,55 5,7 4,1 0,85 

4 PV-15 1,75 8,5 5,6 4,05 0,85 

5 PV-20 1,8 8,45 5,65 4,05 0,9 

6 PV-25 1,85 8,4 5,6 4 0,9 

 

C. Benda Uji 

Benda uji yang digunakan pada penelitian ini untuk adalah benda uji kubus dengan 

ukuran 100×100×100 mm. Untuk pengujian serapan air digunakan pecahan benda uji dari 

pengujian kuat tekan.  

 

D. Pengujian Sifat Mekanis 

Pengujian sifat mekanis dilakukan sesuai dengan umur benda uji beton paving block. 

Pengujian sifat mekanis terdiri atas packing density (pengepakan kepadatan), kuat tekan dan 

water absorption (penyerapan air). 

1. Packing Density (kepadatan pengepakan) 

Kepadatan pengepakan didefinisikan sebagai volume padatan per volume curah total, 

yang secara luas digunakan untuk mengevaluasi dan menggabungkan agregat. 

Karakteristik geometris dari bentuk, tekstur, dan distribusi ukuran partikel 

mempengaruhi kepadatan pengepakan, oleh karena itu kepadatan pengepakan dapat 
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digunakan sebagai indikator langsung dari karakteristik geometri agregat (Skekarchi, 

2010). Menghitung packing density digunakan Toufar modified. Model Toufar telah 

divalidasi dengan membandingkan sekitar 800 hasil tes dari berbagai sumber. Derajat 

pengepakan yang diperkirakan oleh model ini dinyatakan dalam persamaan sebagai 

berikut : 

 

∅ =
1

[
𝑦1
∅1

+
𝑦2
∅2

−𝑦2(
1

∅2
−1)𝑘𝑑𝑘𝑠]

   ...........................................................................................  (1) 

 

Dimana : 

ɸ = Kepadatan pengepakan 

y1/φ1 = Volume curah partikel halus 

y2/φ2 = Volume massa dari partikel kasar 

y2(1/φ2-1) = Volume kekosongan antara partikel kasar 

Kd = Faktor yang menentukan pengaruh rasio diameter 

Ks = Faktor statistik 

2. Kuat Tekan 

Tujuan pengujian kuat tekan adalah untuk mengetahui kekuatan tekan paving block 

terhadap pembebanan dengan menggunakan Compressing Testing Machine (CTM). 

Tes kuat tekan dilakukan pada benda uji umur  3, 7, dan 28 hari dengan alat tes kuat 

tekan  di Laboratorium Teknik Sipil Politeknik Negeri Lhokseumawe. Standar kuat 

tekan beton paving block yang digunakan adalah SNI 03-0691-1996. 

Menghitung besarnya kuat tekan benda uji beton paving block digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

𝜎𝑡𝑘 =
𝑃

𝐴
  (Mpa)  ..........................................................................................................  (2) 

 

Dimana :  

σtk = Tegangan tekan beton (MPa) 

P  = Kuat tekan beton yang didapat dari benda uji (N)  

A  = Beban tekan maksimum (mm2) 

3. Water Absoprtion (Uji Daya Serap Air)  

Pengukuran daya serap merupakan persentase perbandingan antara selisih berat basah 

dengan berat kering, sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam SNI 03-0691-

1996. Sampel yang sudah diukur beratnya merupakan berat kering dan direndam selama 

24 jam lalu diukur berat basahnya. Menghitung besarnya daya serap air pada benda uji 

beton paving block digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Penyerapan Air =  
𝑊𝑏−𝑊𝑘

𝑊𝑘
100 (%) ...........................................................................  (3) 

 

Dimana :  

Wk = berat sampel kering (gr)  

Wb = berat sampel basah (gr)  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengujian Sifat Fisis Agregat 

Agregat yang dilakukan pengujian sifat fisis adalah pasir, kerikil dan abu batu. Pasir 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasir halus dengan ukuran butir lolos saringan 2,36 

mm. Kerikil yang digunakan dalam penelitian ini adalah kerikil dengan ukuran lolos saringan 
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4,75 mm. Abu batu yang digunakan adalah abu batu dengan lolos saringan 2,36 mm. Hasil 

pemeriksaan sifat fisis pasir, kerikil dan abu batu dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 2. Hasil pengujian sifat fisis agregat  

No. Jenis Pengujian Pasir Kerikil Abu Batu Satuan Standar ASTM 

1 Berat volume 1594,24 1594,24 1795,08 Kg/m3 > 1445 

2 Berat jenis 2,69 2,69 2,75 Kg/m3 1,6 – 3,2 

3 Fine modulus 6,194 6,194 3,81 - 1,5 – 3,8 

4 Water Absorbtion 2,57 2,57 7,16 % Max 12 % 

5 Kandungan air 2,64 2,64 3,66 % Max 10 % 

 

Tabel 2. menjelaskan hasil pengujian sifat-sifat agregat memenuhi ketentuan yang 

disyaratkan ASTM sehingga agregat ketiganya dapat digunakan untuk perencanaan beton 

paving block. 

 

B. Optimalisasi Agregat 

Optimalisasi Agregat menentukan persentase campuran yang akan digunakan pada saat 

penentuan komposisi beton paving block. Dibawah ini adalah hasil packing density (kepadatan) 

dari tiap-tiap persen campuran antara CA (kerikil) dan FA (pasir). 

 

 
Gambar 1. Packing density dari tiap persen campuran FA dengan CA 

 

Gambar 1. menjelaskan packing density (kepadatan) dari tiap-tiap persen campuran 

antara CA dan FA. Pada Mix 35 dan Mix 40 atau persen komposisi (FA 35% : CA 75%) dan 

(FA 40% : CA 60%) terlihat pada grafik bahwa didapatkan nilai packing density terbesar dari 

campuran lainnya yaitu sebesar 0,778. Dengan demikian maka dipakai campuran Mix 40 (FA 

40% : CA 60%) untuk dikombinasikan dengan material dust (abu batu). Untuk packing density 

campuran CAFA (pasir dan kerikil) dengan dust ditunjukkan pada Gambar 2. Dibawah ini :  

 

 
Gambar 2. Packing Density dari tiap persentase campuran CAFA dengan dust 
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Gambar 2. menjelaskan packing density (kepadatan) dari campuran antara CAFA 

dengan dust. packing density terbesar didapatkan dari campuran Mix 45 (CAFA : dust) ; (55 : 

45) sebesar 0,693. Pada komposisi campuran beton paving block UD Setia Kawan digunakan 

void ratio sebesar 0,05 dengan pencetakan beton paving block menggunakan mesin press. 

 

C. Kuat Tekan 

Pengujian kuat tekan dilakukan sesuai dengan umur benda uji yang ditetapkan yaitu 3, 

7 dan 28 hari. Berikut hasil pengujian kuat tekan dari masing-masing benda uji beton paving 

block 

 

 
Gambar 3. Perkembangan kuat tekan beton paving block terhadap variasi EP. 

 

Gambar 3. menunjukkan bahwa pengujian kuat tekan benda uji mengalami 

pengingkatan terhadap besarnya nilai EP. Kuat tekan benda uji beton paving block mengalami 

peningkatan sebanding dengan bertambahnya umur benda uji. Peningkatan nilai kuat tekan 28 
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34.17% pada PV 20, dan 33.96% pada PV 25. Mallisa (2015) melaporkan faktor yang 

mempengaruhi peningkatan kuat tekan paving block adalah penambahan abu batu pada 

campuran paving block. Selain itu penambahan batu pecah juga akan berpengaruh terhadap 

kuat tekan paving block. Semakin besar ukuran batu pecah yang digunakan maka kekuatan 

paving block akan semakin meningkat. Sembiring (2017) melaporkan semakin banyak semen 

yang digunakan pada setiap campuran maka nilai kuat tekan yang dihasilkan akan semakin 

tinggi. 

 

D. Penyerapan Air (Water Absorption) 

Pengujian penyerapan air dilakukan sesuai dengan umur benda uji yang ditetapkan 

yaitu 3, 7 dan 28 hari. Berikut hasil pengujian penyerapan air dari masing-masing benda uji 

beton paving block.  
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Gambar 3. menunjukkan penurunan persentase penyerapan air pada umur 3, 7 dan 28 

hari mengalami penurunan pada tiap variasi. Nilai penyerapan air yang tertinggi terjadi pada 

variasi PV 0 di umur 3 hari sebesar 8,203%. Sedangkan nilai penyerapan air terendah terjadi 

pada PV 25 di umur 28 hari sebesar 6,335%. Supriyanto (2017) melaporkan hasil penelitian 

penyerapan air pada usia 7 hari, paving variasi normal 0% penyerapan air yang terjadi adalah 

sebesar 8,141%, dan untuk abu sekam padi sebagai pengganti pasir 10% mengalami 

peningkatan sebesar 22,340%, dan 15% mengalami penurunan sebesar 18,776%. Jadi variasi 

abu sekam padi sebagai pengganti pasir tidak masuk dalam klasifikasi SNI 03-0691-1996, 

tetapi untuk paving normal masuk dalam klasifikasi SNI 03-0691-1996.  

Kuncoro (2017) juga melaporkan hasil pengujian serapan air pada paving block normal 

diperoleh serapan air sebesar 9,16 %. Penambahan fly ash rata-rata mengakibatkan serapan air 

pada paving block semakin rendah. Nilai serapan air paling rendah pada penambahan fly ash 

15%, dan setelah variasi fly ash 15% nilai serapan air semakin besar, sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa paving block  dengan penambahan fly ash 0%, 10%, dan 15% termasuk 

dalam mutu D dan pada penambahan fly ash 20% tidak memenuhi syarat untuk paving block 

karena nilai serapan lebih dari 10%. 

Hasil penyerapan air yang diperoleh Supriyanto dan Kuncoro, penyerapan air yang 

dihasilkan tidak memenuhi syarat SNI 03-0691-1996 dibandingkan dengan hasil penelitian ini 

yang memenuhi syarat SNI 03-0691-1996. Hal tersebut dikarenakan penggunaan abu sekam 

padi atau fly ash pada campuran paving block meningkatkan nilai serapan air. 

 

E. Hubungan Water Absorption Terhadap Kuat Tekan 

 

 
Gambar 4. Grafik hubungan penyerapan air dengan kuat tekan paving block 
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IV. KESIMPULAN 
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dihasilkan termasuk kedalam mutu B sesuai dengan syarat standar SNI 03-0691-1996 sehingga 

paving block yang dihasilkan tidak sesuai acuan mutu UD Setia Kawan. Maka dari itu pada 

penelitian selanjutnya diperlukan pengkajian lebih lanjut tentang excessive paste, void 

agregate minimum dan  faktor air semen terhadap perencanaan campuran beton paving block 

dan juga dalam proses pembuatan benda uji beton paving block, sebaiknya dibuat perbandingan 

antara benda uji paving block yang dicetak secara manual dan yang menggunakan mesin press. 
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